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Berpeluang Tampil Lagi di Malioboro

m Pemkot Yogya Minta Pengamen Angklung Kolaborasikan Musik Jawa

YOGYA, TRIBUN - Pemda
DIY dan Pemkot Yogyakarta
meminta pertunjukan ang-
klung di Malioboro perlu ditata
dan dimodifikasi agar dapat
tampil kembali di kawasan
sumbu filosofi. Untuk saat ind
pelaku kesentan angklung di-
larang untuk tampil di sepan-
jang kawasanMaliobaro,
Pelarangan didasarkan
pada Surat Edaran Gukernur
Daerah Istimewa Yogyakaria
(DY) nomor 3/SE/1/2022
tentang Penataan Kawasan
Khusus Pedestrian di Jalan
Malioboro dan Jalan Margo
Mulyo
Hal ini juga didasarkan
Sural Edaran Kepala Dinas
Kebudayaan (Kundha Kabe
dayan) Kota Yogyakarta No.
430/1.131/SE.Disbud /2022
tentang Pelaksanaan Penata
an Kawasan Khusus Pedes
trian di Jalan Malioboro dan
Jalan Margo Mulyo.
“Modifikasi] dari sisi tam-
pilannya, perform orang yang
main, musiknya kemudian
kami beri kolaborasi dengan
musik ala Jawa, gak semaita-
mata (hanya angklung). Kami
akomodasi mungkin diberi
honang, saron apa pun yang
bernuansa Jogja,” ujar Kepa
la UPT Pengelolaan Kawasan
Cagar Budaya Kota Yogya.
Ekwanto, Kamis (23/3).
Komunitas angklung di
Malioboro lantas dikurasi
dan saal ini masih berpro-
ses. Setelah itu, mereka bisa
melakukan pertunjukan di
Teras Malioboro 1 dan 2 de-
ngan jadwal yang sudah di-
tentukan. Selama berproses,
komunitas angklung belym
diperbolehkan melakukan
pertunjukan di Malioboro.
“Ya betul (perform sesuai
jadwal). Masih berproses jadi
memang belum semua, ma
s kurasi. Yang sudah
ni ungkin ada
enam apa tujuh,” ujarmya

Dia menargetkan, komuni-
tas angklung vang sudah di-
kurasi dan dimodifikasi bisa
tampil untuk menyambut
libur lebaran pada April men-
datang. Sebab bisa menjadi
salah satu daya tarik wisata
di Yogya. “Secepatnya. Kalau
memungkinkan pas lebaran
itu,” ujarnya.

Penjabat Wali Kota Yogya,
m menjelaskan pibiak-
nya pun ih menginsinik-
sikan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Pengelolaan Kawasan
Cagar Budaya, untuk mela-
kukan rangkaian kurasi. Se-
hingga, nantinya pengamen
angklung bisa kembali tam
pil, namun di tempat khusus
vang disediakan di Teras Ma-
lishoro 1 dan 2, bukan di ka
wasan pedestrian lagi,

“Kalau itu, kita sudah min-
ta kepada teman-teman di
UPT untuk mengkurasi. Mu-
dah-mudahan nanti teman-
teman angklung dari bebera
pa komunitas jtu dapat me-
mahami,” ujarnya

Bukan tanpa alasan, lang
kah tersebut diterapkan su-
paya aktivitas di sepanjang
sumbu filosofi terkontrol
serta lidak mengganggu ke
amanan dan kenyamanan
para pejalan kaki. Sehingga,
setiap pengamen yang hen-
dak tampil di Malioboro pun
harus dipastikan terlebih da-
hulbu bentuk dan kualitas dari
sajlannya.

“Pemda DIY punya niat-
an yang sangat luar blasa,
bagaimana di sumbu filosofi
tercipta keamanan ‘dan ke
nyamanan. Tapi, ini bukan
berarti teman-leman penga
men angkhuing membuat situ
ang nganu (mengganggu)
itu tidkak, ya,” e Iyal.

Oleh karena ya. Pj Wali
Kota pun berharap pengerti-
an dari para pengamen ang-
Klung, untuk menanti proses
kurasi vang tengah ditempuh

PROSES KURASI

® Pemda DIY dan Pemkot
Yogyakarta meminta
penataan pertunjukan
angklung

® Saat ini pelaku keseni
an angklung dilarang
tampil di sepanjang
kawasan Maliohoro.

® Pengamen angklung
juga diminta kolabo
rasikan musik dengan
gamelan L

® Penampilan para peng-
amen ditargetkan untuk
menyambut lebaran,

UPT Pengelolan Kawasan Ca
gar Budaya. Meskipun, ia me:
ng
AN pengamen
angklung sangat berkaitan
dengan kebutuhan hidupnya

“Kita sangat berharap dige-
lar di tempat lain dulu semen-
tara (di luar Maliohoro). Wa-
laupun saya juga menyadari
itu persoalan makan, Tetapi,
Yogya sudah mengajuk
(sumbu filosofi) delapan ta
hun dan ini sudah dilakukan
verifikasi,” cetusnya

Bahkan. tambahnya. pe-
merintah pusal pun mena-
ruh perhatian dalam upava
realisasi sumbu filosofi seba-
gai warisan budaya tak ben-
da dunia tersebut. Oleh sebab
itu, sembari memunggu hasil
verifikasi UNESCO vang diha
rapkan bisa keluar per 2023,
semua pihak diharapkan hisa
saling menahan diri dalam
heraktivitas di sana

‘Kalau sudah ada kepu
tusan ity menjadi warisan
hudaya tak benda) kita nanti
bisa menikmati hasilnya. Me-
mang, larget wakiu tdak ada.
Lapi kita tnggu dulu kurasi
dari UPT vang harus kita ko-
ordinasikan dengan Pemda
DIY.” pungkasnya. (aka)
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